
 

 

 

 

314 

 

 

PENERAPAN ALGORITMA K-NEAREST 

NEIGHBOUR (K-NN) UNTUK PENENTUAN 

MAHASISWA BERPOTENSI DROP OUT 
Ni Luh Ratniasih 

Program Studi Sistem Informasi 

Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali 

ratni@stikom-bali.ac.id 

ABSTRACT 

Drop out is a situation where students are expelled from college because of several factors, one of 

which is because the status of lectures is not active beyond 5 semesters for undergraduate students. The 

high level of success and low failure of students can reflect the quality of education in higher education. 

The high level of student drop outs can affect the value of Higher Education accreditation so that it will 

affect the level of public trust. Student data drop out becomes something important to be researched and 

analyzed, so it can be seen how the characteristics of students who have the potential to drop out as 

early as possible. The data of ITB STIKOM Bali students is very much so that they can utilize data 

mining techniques for data classification. In this study the K-NN method was implemented to classify 

students as potential drop outs and the student data used in this study were students of the 2014 

Information Systems study program using 6 attributes, namely gender, age, religion, class status, 

practical work, and grades GPA. The results showed that the accuracy of the method was 81.50%. 
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ABSTRAK 

Drop out adalah suatu keadaan dimana mahasiswa dikeluarkan dari perguruan tinggi karena beberapa 

faktor salah satunya karena status perkuliahannya tidak aktif melebihi 5 semester untuk mahasiswa S1. 

Tingginya tingkat keberhasilan dan rendahnya kegagalan mahasiswa dapat mencerminkan kualitas 

pendidikan di perguruan tinggi. Tingginya tingkat drop out mahasiswa dapat mempengaruhi nilai 

akreditasi Perguruan Tinggi sehingga akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat. Data 

mahasiswa drop out menjadi sesuatu hal yang penting untuk diteliti dan dianalisa, sehingga dapat 

diketahui bagaimana karakteristik mahasiswa yang berpotensi drop out sedini mungkin. Data 

mahasiswa ITB STIKOM Bali sangat banyak sehingga dapat memanfaatkan teknik data mining untuk 

klasifikasi data. Pada penelitian ini diimplementasikan metode K-NN untuk klasifikasi mahasiswa 

berpotensi drop out dan data mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

program studi Sistem Informasi angkatan 2014 dengan menggunakan 6 atribut yaitu jenis kelamin, 

umur, agama, status kelas, kerja praktek, dan nilai IPK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

akurasi metode sebesar 81.50%. 

Kata kunci: KNN, Drop Out, ITB STIKOM Bali  

 

PENDAHULUAN 

Data mahasiswa drop out menjadi sesuatu 

hal yang penting untuk diteliti dan dianalisa, 

sehingga dapat diketahui bagaimana 

karakteristik mahasiswa yang berpotensi drop 

out sedini mungkin. Institut Teknologi dan 

Bisnis (ITB) STIKOM Bali merupakan salah 

satu perguruan tinggi di Bali di bidang ICT 

(Information Communication Technology) yang 

memiliki data sangat besar.  Salah satu cara 

untuk melakukan pengolahan data yang besar 

adalah dengan metode penggalian data atau data 

mining. Penggalian data berdasarkan data 

pendidikan di perguruan tinggi dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa 

di Perguruan Tinggi [1]. Menurut Turban, data 

mining diartikan sebagai suatu istilah yang 

digunakan untuk menguraikan penemuan 

pengetahuan di dalam basis data [2]. Teknologi 

data mining dapat dimanfaatkan untuk menggali 

pengetahuan di basis data ITB STIKOM Bali 

untuk mengetahui model yang menggambarkan 

karakteristik mahasiswa yang berpotensi drop 

out.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

data mining dengan teknik klasifikasi data 

dikembangkan dengan metode – metode. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah 

dilakukan terkait klasifikasi data menggunakan 

metode. Salah satu penelitian terkait adalah 

penelitian dalam menganalisis perbandingan 
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algoritma classification untuk authentication 

uang kertas, dimana hasil persentase akurasi 

yang sangat tinggi adalah menggunakan metode 

Decision Tree C4.5 dengan nilai akurasi sebesar 

98,5 %, sedangkan Neural Network sebesar 95%, 

dan Navies Bayes sebesar 85% [3]. Selanjutnya 

penelitian yang menerapkan teknik data mining 

menggunakan metode Support Vector Machine 

(SVM) untuk memprediksi siswa yang 

berpeluang drop out menghasilkan tingkat 

akurasi sebesar 43,33% [4]. Penelitian yang 

mengimplementasi pengolahan citra dan 

klasifikasi K-Nearest Neighbour untuk 

membangun aplikasi pembeda daging sapi dan 

daging babi berbasis web, penelitian tersebut 

berhasil melakukan klasifikasi perbedaan daging 

babi dan daging sapi berdasarkan extraksi ciri 

tekstur dengan akurasi 88,75%[5]. Penelitian 

terkait klasifikasi mahasiswa drop out telah 

dilakukan pada tahun 2018 dengan judul 

perancangan sistem klasifikasi mahasiswa drop 

out menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor 

dengan tempat studi kasus STMIK STIKOM 

Bali. Pada penelitian ini komponen atribut yang 

digunakan adalah Indeks Prestasi Komulatif 

(IPK), jurusan, penghasilan orang tua, semester 

dengan menggunakan nilai k yang berbeda. Hasil 

penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan mahasiswa 

drop out namun tidak membahas tingkat akurasi 

dari sistem tersebut [6].   

Berdasarkan uraian latar belakang di atas 

maka dalam penelitian ini akan dilakukan 

penelitian untuk klasifikasi mehasiswa drop out 

dengan menerapkan algoritma K-Nearest 

Neighbour untuk mengetahui tingkat akurasi dari 

metode tersebut. Data mahasiswa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi Sistem Informasi 

angkatan tahun 2014 dengan menggunakan 

atribut yaitu jenis kelamin, umur, agama, status 

kelas, kerja praktek, dan nilai IPK. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Definisi Data Mining 

Menurut Gartner Group, data mining 

adalah suatu proses menemukan hubungan yang 

berarti, pola, dan kecenderungan dengan 

memeriksa dalam sekumpulan besar data yang 

tersimpan dalam penyimpanan dengan 

menggunakan teknik pengenalan pola seperti 

teknik statistik dan matematika [7]. Data mining 

bukanlah suatu bidang yang sama sekali baru. 

Salah satu kesulitan untuk mendefinisikan data 

mining adalah kenyataan bahwa data mining 

mewarisi banyak aspek dan teknik dari bidang-

bidang ilmu yang sudah mapan terlebih dulu. 

Berawal dari beberapa disiplin ilmu, data mining 

bertujuan untuk memperbaiki teknik tradisional 

sehingga bisa menangani:  

1. Jumlah data yang sangat besar  

2. Dimensi data yang tinggi 

3. Data yang heterogen dan berbeda bersifat 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode K-Nearest Neighbour 

Algoritma K-Nearest Neighbor meru 

pakan metode klasifikasi yang mengelompokkan 

data baru berdasarkan jarak data baru itu 

kedalam beberapa data tetangga (negihbord) 

terdekat. Teknik K-Nearest Neighbor dengan 

melakukan langkah-langkah yaitu, input : data 

training, label data training, k, data testing [8].  

Proses yang dilakukan dalam K-NN untuk 

mendapatkan clas kategori adalah dengan 

menghitung kemiripan antara data baru dengan 

tiap – tiap data yang sebelumnya telah 

dikategotrikan. Dengan kata lain algoritma ini 

bekerja berdasarkan dari data baru terhadap data 

yang sudah ada atau latih. Data latih tersebut 

kemudian diurutkan mulai dari data yang 

memiliki nilai kemiripan paling besar dengan 

data yang akan dikategorikan. Data dipilih 

sebanyak k data dengan nilai kemiripan terbesar, 

kemudian memprediksikan data yang baru ke 

dalam kategori data tersebut.Adapun rumus 

untuk melakukan perhitungan kedekatan antara 

dua kasus dapat dilihat pada persamaan 3 

sebagai berikut : 

 

Similarity (T,S) = X = 

 

Keterangan: 

T : kasus baru 

S : kasus yang ada dalam penyimpanan 

n : jumlah atribut dalam setiap kasus 

i : atribut individu antara 1 s.d. n 

f : fungsi similarity atribut i antara kasus T dan 

kasus S 

w : bobot yang diberikan pada atribut ke-i 

kedekatan biasanya berada pada nilai 

antara 0 s.d. 1. Nilai 0 artinya kedua kasus 

mutlak tidak mirip, sebaliknya untuk nilai 1 

kasus mirip dengan mutlak. 

 

Rapid Miner 

Rapid miner adalah aplikasi data mining 

yang berbasis open source. Open source rapid 

miner berlisensi AGPL (GNU Affero General 

Public License) versi 3. Penelitian mengenai 

tools ini dimulai sejak tahun 2001 oleh Ralf 

Klinkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon Fischer 

di Artificial Intelligence Unit dari University of 

Dortmund yang kemudian diambil alih oleh 

SourceForge sejak tahun 2004. Rapid miner 
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memperoleh peringkat satu sebagai tools data 

mining untuk proyek nyata pada poll oleh 

KDnuggets, sebuah koran data-mining pada 

2010-2011.  

Dalam penerapannya, rapid miner 

menyediakan prosedur data mining dan machine 

learning termasuk : ETL (extraction, 

transformation, loading), data preprocessing, 

visualisasi, modelling dan evaluasi. Proses data 

mining tersusun atas operator-operator yang 

nestable, dideskripsikan dengan XML, dan 

dibuat dengan GUI. Tools rapid miner ditulis 

dalam bahasar pemrograman Java dan juga 

mengintegrasikan proyek data mining Weka dan 

statistika [9]. 

Beberapa solusi yang diusung oleh rapid 

miner antara lain : 

a. Integrasi data, Analitis ETL, Data Analisis, 

dan pelaporan dalam satu suite tunggal. 

b. Powerfull tetapi memiliki antarmuka 

pengguna grafis yang intuitif untuk desain 

anakisis proses. 

c. Repositori untuk prose, data dan 

penanganan meta data. 

d. Hanya solusi dengan transformasi meta 

data: lupakan trail and arror dan memeriksa 

hasil yang telah diinspeksi selama desain. 

e. Hanya solusi yang mendukung on-the-fly 

kesalahan dan dapat melakukan perbaikan 

dengan cepat. Lengkap dan fleksibel: 

ratusan loading data, transformasi data, 

pemodelan data dan metode visualisasi 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Praproses Data  

Berdasarkan hasil observasi ke Bagian 

Pusat Komputer dan Jaringan ITB STIKOM Bali 

yang telah dilakukan, data mahasiswa Program 

Studi Sistem Informasi disimpan pada sebuah 

database. Data awal yang diperoleh dari Bagian 

Pusat Komputer dan Jaringan ITB STIKOM Bali 

adalah berupa excel (.xlsx) dengan jumlah data 

667 record data mahasiswa. Data yang diambil 

disesuaikan dengan komponen atribut yang 

digunakan yaitu kerja praktek, jenis kelamin, 

umur, status kelas, agama, nilai IPK dan tahun 

lulus seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Data Awal 

Penyesuaian data awal dengan atribut – 

atribut yang digunakan dalam penelitian 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Atribut kerja praktek merupakan atribut 

yang menjelaskan apakah mahasiswa sudah 

menyelesaikan kerja praktek atau tidak. 

Pada database atribut kerja praktek (KP) 

diperoleh dua status yaitu “Sudah Entry 

Nilai” dan “Belum Kerja Praktek” sehingga 

status akan disesuaikan. Jika status adalah 

“Sudah Entry Nilai” maka status ditulis 

“SUDAH” sedangkan status “Belum Kerja 

Praktek” status ditulis “TIDAK”.  

b. Atribut jenis kelamin terdiri dari dua jenis 

type yaitu “Laki – laki” dan “Perempuan” 

yang diperoleh lgs dari data awal database. 

c. Atribut umur tidak secara spesifik 

diperoleh dikarenakan yang tersimpan pada 

database adalah tanggal lahir sehingga 

umur dihitung menggunakan formula yang 

ada pada Microsoft Excel.  

d. Atribut status kelas merupakan status yang 

dipilih oleh mahasiswa pada saat mendaftar 

pertama kali, dimana pada database 

tersimpan empat jenis status kelas yaitu 

“Reguler”, “Bayar Dimuka”, ‘eksekutif” 

dan “Investasi”. Jika status kelas adalah 

“Reguler” maka status ditulis “TIDAK”, 

sedangkan jika status kelas “Investasi” / 

“Bayar Dimuka” / “Eksekutif” maka status 

akan ditulis “INVESTASI”.  

e. Atribut agama terdiri dari lima status 

diantaranya “Islam”, “Kristen”, “Hindu”, 

“Katolik”, “Budha” yang diperoleh 

langsung dari database.  

f. Atribut IPK merupakan nilai Indeks 

Prestari Komulatif di semester terakhir dari 

masing – masing mahasiswa. 

g. Atribut lulus merupakan keterangan yang 

diperoleh dari tahun lulus masing – masing 

mahasiswa dimana jika mahasiswa lulus 

tahun 2018 maka statusnya adalah 

“TEPAT” jika tahun lulus di atas tahun 

2018 maka statusnya “TIDAK”.    

Setelah data disesuaikan maka dilakukan 

praproses data. Praproses data dilakukan untuk 
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mendapatkan data yang relevan dan siap 

digunakan. Ada beberapa tahapan dalam 

melakukan praproses data yaitu pembersihan 

data, pemilihan data, integrasi serta transformasi 

data. Pembersihan data dilakukan untuk 

menghilangkan missing value atau membuang 

data yang tidak konsisten. Pemilihan data 

merupakan pengambilan data yang relevan untuk 

dijadikan fitur integrasi data dilakukan dengan 

menggabungkan data dari sumber yang berbeda 

yang kemudian siap diolah untuk tahap 

selanjutnya. Terdapat beberapa data dihilangkan 

karena nilai IPK 0 seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 1 Nilai IPK 0.00 

Setelah dilakukan praproses data diperoleh 

data cleaning yang siap dipakai pada penelitian 

ini sebanyak 519 record dengan 9 atribut seperti 

yang terlihat pada Gambar 5.  

 
Gambar 2 Data Siap Diolah 

a. Pengujian Algoritma  

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

algoritma K-Nearest Neighbour untuk 

mengetahui tingkat akurasi metode tersebut. 

Perhitungan tingkat akurasi dilakukan 

menggunakan aplikasi RapidMiner Studio. Dari 

tingkat akurasi yang dihasilkan dapat 

menentukan tinggi rendahnya kesalahan prediksi 

pada adat baru. semakin tinggi tingkat akurasi 

maka semakin rendah kesalahan prediksi pada 

data baru demikian sebaliknya. Proses 

perhitungan tingkat akurasi dilakukan dengan 

metode Confussion Matrix. 

Tahap awal pengujian adalah import data 

yang akan diproses seperti Gambar 4, kemudian 

pemilihan cell range dari cell C sampai I 

selanjutnya menentukan kategori dan atribut 

yang akan dijadikan label. 

 
Gambar 3 Import Data 

Atribut yang dijadikan sebagai label adalah 

atribut “LULUS” yang berada di cell I seperti 

Gambar 5. Tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengujian dengan algoritma K-Nearest 

Neighbour sehingga terbentuk pemodelan K-

Nearest Neighbour seperti yang terlihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 4 Menentukan Label 

 

 
Gambar 5 Pemodelan Algoritma K-Nearest 

Neighbour 
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Pada Gambar 5 terdapat parameter dan operator 

yang digunakan pada model algoritma K-Nearest 

Neighbour sebagai berikut : 

a. Retrieve data dan retrieve data dataset 

adalah operator yang digunakan untuk 

mengimport dataset yang akan digunakan, 

pada penelitian ini data diimport dari file 

excel. 

b. K-Nearest Neighbour adalah metode 

klasifikasi yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

c. Apply Model adalah operator yang 

digunakan dalam penelitian ini Algoritma 

K-Nearest Neighbour. 

d. Performance adalah operator yang 

digunakan untuk mengukur performa 

akurasi dari model.  

Berdasarkan hasil performance algoritma pada  

diperoleh tingkat akurasi (accuracy) sebesar 

81.50%. 

 
Dibuktikan dengan perhitungan akurasi 

menggunakan confussion matrix : 

Tabel 1 Aturan Confussion Matrix 

 Memenuhi Tidak 

Memenuhi 

Positive True Positive 

(TP) 

False Positive 

(FP) 

Negative False Negative 

(FN) 

True Negative 

(TN) 

 

a. True Positive (TP), data yang diprediksi 

masuk kategori TIDAK, dan data 

sebenarnya memang TIDAK. 

b. True Negative (TN), data yang 

diprediksi masuk kategori TEPAT, dan 

data sebenarnya TEPAT. 

c. False Positive (FP), data yang 

diprediksi masuk TIDAK, dan data 

sebenarnya adalah TEPAT 

d. False Negative (FN), data yang 

diprediksi masuk kategori TEPAT, dan 

data sebenarnya adalah TDAK 

Berikut rumus perhitungan nilai akurasi: 

 

                                      

………………………………(5.1) 

                                    

Akurasi =                                     x 100% 

 

   =            x 100% 

   

  = 81.50 % 

 

SIMPULAN 

Penerapan algoritma K-Nearest Neighbour untuk 

klasifikasi mahasiswa yang berpotensi drop out 

telah dilakukan menggunakan aplikasi 

RapidMiner Studio, dengan tingkat akurasi 

sebesar 81.50%. 
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